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Abstrak

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan keampuan berpikir kreatif
peserta didik antara kelas Problem Based Learning dengan kelas discovery learning. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian True Experiment dengan menggunakan desain Posttest-Only
Control Design. Sampel dalam penelitian adalah kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI
MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk soal essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI MIPA 3 yang diajar menggunakan model Problem
Based Learning memperoleh skor rata-rata sebesar 56,3. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas X1 MIPA 2 SMA yang diajar menggunakan model discovery learning memperoleh
skor rata-rata sebesar 51,7, dan pada analisis inferensial menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning dan yang
diajar dengan menggunakan model discovery learning, akan tetapi perbedaan yang diperoleh tidak
signifikan.

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Discovery Learning, Problem Based Learning

CREATIVE THINKING ABILITY: PROBLEM BASED LEARNING Vs
DISCOVERY LEARNING

Abstract

The main objective of this study is to analyze the differences in students' creative thinking skills
between the Problem Based Learning class and the discovery learning class. The type of research
used is True Experimental research using Posttest-Only Control Design. The sample in this study was
class XI MIPA 3 as the experimental class and XI MIPA 2 as the control class. The research data
obtained were analyzed using descriptive analysis and inferential analysis. The research instrument
used was a test of creative thinking skills in the form of essay questions. The results showed that the
creative thinking skills of students in class XI MIPA 3 who were taught using the Problem Based
Learning model obtained an average score of 56.3. While the creative thinking skills of students in
class XI MIPA 2 SMA who are taught using the discovery learning model get an average score of
51.7, and the inferential analysis shows that there are differences in the creative thinking abilities of
students who are taught using the Problem Based Learning model and those taught by using the
discovery learning model, but the differences obtained are not significant.

Keywords: Creative Thinking, Problem Based Learning, Discovery Learning

PENDAHULUAN untuk memperoleh pengetahuan—pengetahuan
baru, kemampuan baru, serta cara berpikir

Pembelajaran di kelas merupakan baru. Cara berpikir tersebut dapat dirangsang

sebuah  proses dimana peserta didik melalui pembelajaran yang mengandung

mengembangkan semua potensi pada dirinya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adapun



mailto:ariskawati@unismuh.ac.id
mailto:ariskawati@unismuh.ac.id

Jurnal Phydagogic

salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dalam proses
pembelajaran adalah kemampuan berpikir
kreatif pada peserta didik. Kemampuan
berpikir kreatif merupakan suatu komponen
yang penting ditumbuhkan pada diri peserta
didik. Berpikir kreatif juga penting untuk
kesuksesan  seseorang, besarnya  kreatif
masyarakat dalam bangsa tersebut dan penerus
bangsa yang sangat menentukan keberadaan
bangsa di masa depan adalah peserta didik.

Hasil Observasi yang telah dilakukan di
SMA Negeri 11 Bulukumba menunjukkan
bahwa rata-rata nilai ujian semester kelas XI
MIPA yang berjumlah 86 orang peserta didik
masih ada beberapa yang mendapatkan nilai
dibawah KBM. Adapun data yang diperoleh
pada kelas X1 MIPA yakni: (1) kelas X1 MIPA
1 yang terdiri dari 28 orang terdapat 25 orang
yang tuntas dan 3 tidak tuntas, (2) kelas XI
MIPA 2 yang terdiri dari 29 orang terdapat 23
orang yang tuntas dan 6 tidak tuntas, (3) kelas
XI MIPA 3 yang terdiri dari 29 orang terdapat
19 orang yang tuntas dan 10 tidak tuntas. Data
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 11
Bulukumba secara keseluruhan sudah lebih
dari 50% peserta didik yang memenuhi KBM.
Akan tetapi ada 19 peserta didik yang masih
memperoleh nilai di bawah KBM, khususnya
kelas X1 MIPA 3. Hasil belajar yang tidak
maksimal  tersebut  disebabkan  karena
kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam proses pembelajaran masih kurang.
kemampuan berpikir kreatif mempengaruhi
hasil belajar peserta didik yang diperkuat pada
pemikiran tingkat tinggi [1].

Ketika berpikir kreatif dapat
dikembangkan dengan baik maka berdampak
positif pada hasil belajar peserta didik [2] [3].
Hubungan kemampuan berpikir  kreatif,
motivasi dengan hasil belajar melalui model
PBL menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang sedang antara kemampuan berpikir
kreatif dengan hasil belajar sedangkan arah
hubungan positif, karena nilai r positif, berarti
semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif
maka semakin tinggi hasil belajar begitupun
sebaliknya  [4]. Salah  satu  faktor
mempengaruhi rendahnya kemampuan
berpikir kreatif adalah ketika selama proses
belajar mengajar berlangsung ternyata peserta
didik lebih banyak atau hanya belajar secara
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verbal saja akan tetapi untuk menerapkan apa
yang sudah diajarkan mengalami kesulitan.
Faktor tersebutlah yang mengakibatkan peserta
didik sulit memahami materi pelajaran fisika
sehingga kemampuan berpikir kreatif menjadi
rendah.

Dalam proses pembelajaran khusushya
dalam pembelajaran fisika berlangsung guru
harus mampu memiliki cara pembelajaran
yang tepat agar tercapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Salah satunya berkaitan
dengan model pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran Problem Based Learning dan
discovery  learning  merupakan  model
pembelajaran yang cocok dengan materi fisika,
Dalam proses pembelajarannya peserta didik
harus ditempatkan pada masalah dan
pemecahan masalah yang berkaitan langsung
dengan kehidupan nyata sehingga peserta
didik mampu memahami materi fisika lebih
baik [5][6][7]. Pembelajaran fisika dengan
menggunakan Problem Based Learning dapat
meningkatkan daya tarik dan minat dalam
mempelajari fisika. Model Problem Based
Learning merupakan pembelajaran berfokus
pada pengalaman pembelajaran yang diatur
meliputi ~ penyelidikan dan  pemecahan
masalah, dalam setiap pembelajaran diberikan
masalah harus diselesaikan oleh peserta didik
khususnya  masalah  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari [8].

Pengarun  model Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik SMA menunjukkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning
dalam pembelajaran fisika dapat memberikan
ruang  kepada  peserta  didik  untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif
yang dimiliki peserta didik [9]. Model problem
based learning adalah salah satu model
pembelajaran  yang bisa  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Selain itu dari model discovery learning juga
dapat membantu peserta didik lebih kreatif
dalam berpikir yang berdampak pada prestasi
belajar fisika yang meningkat. Hal ini
disebabkan karena model discovery learning
menyajikan masalah-masalah yang bersifat
terbuka sehingga membuat peserta didik lebih
aktif berpikir [10][11][12].

Berdasarkan beberapa uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa model problem
based learning dan discovery learning
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merupakan model yang dapat menjadi
alternatif dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang dapat berdampak pada hasil
belajar fisika.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian True Experiment  dengan
menggunakan desain penelitian Posttest-Only
Control Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 11 Bulukumba, tahun ajaran 2019/2020
yang terdiri dari 3 kelas, dengan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling
yaitu dengan cara pengundian, sehingga
terpilin kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 27 orang dan kelas
Xl MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data
digunakan Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk
essay. Adapun teknik penskoran yaitu sesuai
dengan mengikuti rubrik penilaian masing-
masing indikator. Dan setelah divalidasi pada
populasi yang bukan sampel yaitu kelas XI
MIPA 1 terdapat 10 butir soal yang valid.
Teknik analisis data kemampuan berpikir
kreatif ~ digunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.

HASIL DAN DISKUSI

Pengambilan sampel diperoleh kelas XI
MIPA 3 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model problem based learning
dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol
yang menggunakan model discovery learning.
berdasarkan analisis deskriptif dan analisis
inferensial, maka diperoleh data untuk kedua
kelas tersebut.

Analisis Deskriptif Untuk Kelas Eksperimen

Hasil analisis deskriptif skor tes
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas kelas eksperimen di SMA Negeri 11
Bulukumba yang diajar menggunakan model
problem based learning materi fluida statis
dan fluida dinamis, dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:
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Tabel 1. Statistik Skor Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas Eksperimen

Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Skor ideal 80
Skor tertinggi 68
Skor terendah 39
Skor rata-rata 56,33
Standar deviasi 8,21
Varians 67,40

Berdasarkan  Tabel 1, diperoleh
gambaran bahwa peserta didik yang berada
pada kelas eksperimen memiliki jumlah
sampel sebanyak 27. Dilihat dari skor tertinggi
dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada kelas eksperimen dicapai skor sebesar 68
dan skor terendah yang dicapai peserta didik
sebesar 39 dari skor ideal 80. Adapun skor
rata-rata peserta didik sebesar 56,33, standar
deviasi sebesar 8,21 dan varians sebesar 67,40.

Distribusi interval skor kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dikategorisasikan
dalam skala lima yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi, maka akan
diperoleh hasil seperti pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi

Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas

Eksperimen
Interval Kategori Frekuensi
skor
63-68 Sangat Tinggi 7
57-62 Tinggi 6
51-56 Sedang 7
45-50 Rendah 5
39-44 Sangat Rendah 2
Jumlah 27

Dari Tabel 2 di atas dapat diketahui
bahwa pada kelas eksperimen pada rentang 63-
68 terdapat (7) peserta didik yang memperoleh
skor kategori sangat tinggi, pada rentang skor
57-62 terdapat (6) peserta didik memperoleh
skor kategori tinggi, pada rentang skor 51-56
terdapat (7) peserta didik memperoleh skor
kategori sedang, pada rentang skor 45-50
terdapat (5) peserta didik memperoleh skor
kategori rendah dan pada rentang skor 39-44
terdapat (2) peserta didik memperoleh skor
kategori sangat rendah.

Adapun diagram kategorisasi skor dan
frekuensi kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 1:
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Gambar 1. Diagram Kategorisasi Skor Dan
Frekuensi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas Eksperimen

Hasil tabulasi persentase skor rata-rata
kemampuan berpikir kreatif peserta didik tiap-
tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:

Tabel 3. Persentase Skor Rata-rata

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Tiap Indikator pada Kelas Eksperimen

N
N

()}

Frekuensi

OFRPNWHMOUUIO N

Indikator Persentase (%0)
Berpikir Lancar 71,75
Berpikir Luwes 51,25
Berpikir Orisinil 50,92
Berpikir Elaboratif 89,50

Dari Tabel 3 di atas dapat diketahui
bahwa pada indikator berpikir lancar,
persentase skor rata-rata peserta didik
diperoleh sebesar 71,75%, pada indikator
berpikir luwes persentase skor rata-rata peserta
didik diperoleh sebesar 51,25%, pada indikator
berpikir orisinil persentase skor rata-rata
peserta didik diperoleh sebesar 50,92%, dan
pada indikator berpikir elaboratif persentase
skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar
89,50%. Adapun diagram persentase skor rata-
rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik
tiap indikator pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada Gambar 2:

100 89,5
N 71,75
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20
10 -

0 A

Persentase (%)

Berpiki Berpikir ~ Berpikir  Berpikir
lancar luwes orisinil elaboratif

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Gambar 2. Diagram Persentase Skor Rata
rata Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik Tiap Indikator Pada Kelas Eksperimen
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Analisis Analisis Deskriptif Untuk Kelas
Kontrol
Hasil analisis deskriptif skor tes
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas kontrol di SMA Negeri 11 Bulukumba
yang diajar menggunakan model Discovery
Learning sebagai model konvensional dengan
materi fluida statis dan fluida dinamis, dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Statistik Skor Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik Kelas Kontrol

Statistik Nilai Statistik
Subjek 31
Skor ideal 80
Skor tertinggi 52
Skor terendah 11
Skor rata-rata 51,70
Standar deviasi 11,07
Varians 122,54

Berdasarkan ~ Tabel 4, diperoleh
gambaran bahwa peserta didik yang berada
pada kelas kontrol memiliki jumlah sampel
sebanyak 31 orang. Dilihat dari skor tertinggi
dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada kelas kelas kontrol sebesar 52, skor
terendah sebesar 11, skor ideal sebesar 80,
skor rata-rata yang dicapai peserta didik
sebesar 51,70, standar deviasi sebesar 11,07
dan varians sebesar 122,54. Jika distribusi
interval skor kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dikategorisasikan dalam skala
lima yaitu sangat rendah rendah, sedang, tinggi
dan sangat tinggi, maka akan diperoleh hasil
seperti pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan

Kategorisasi Skor Kemampuan Berpikir
Kreatif Kelas Kontrol

Interval Kategori Frekuensi
skor

43-52 Sangat Tinggi 11
35-42 Tinggi 9

27-34  Sedang 4
19-26 Rendah 4
11-18 Sangat Rendah 3
Jumlah 31

Dari Tabel 5 di atas dapat diketahui
bahwa pada kelas kontrol, pada rentang 43-52
terdapat 11 peserta didik dengan kategori
sangat tinggi, pada rentang skor 35-42 terdapat
(9) peserta didik dengan kategori tinggi, pada
rentang 27-34 terdapat (4) peserta didik
dengan kategori sedang, pada rentang 19-26
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terdapat (4) peserta didik dengan kategori
rendah, sedangkan pada rentang skor 11-18
terdapat (3) peserta didik dengan kategorisasi
sangat tinggi.

Adapun diagram kategorisasi skor dan
frekuensi kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar 3:
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Gambar 3. Diagram Kategorisasi skor dan
frekuensi tes kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas kelas kontrol.

Hasil tabulasi persentase skor rata-rata
kemampuan berpikir kreatif peserta didik tiap-
tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 6
berikut:

Tabel 6. Persentase Skor Rata-rata

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Tiap Indikator pada Kelas Kontrol

Indikator Persentase (%)
Berpikir Lancar 64,70
Berpikir Luwes 57,67
Berpikir Orisinil 4229

Berpikir Elaboratif 68,69

Dari Gambar 6 di atas dapat diketahui
bahwa pada indikator berpikir lancar,
persentase skor rata-rata peserta didik
diperoleh sebesar 64,70%, pada indikator
berpikir luwes persentase skor rata-rata peserta
didik diperoleh sebesar 57,67%, pada indikator
berpikir orisinil persentase skor rata-rata
peserta didik diperoleh sebesar 42,29%, dan
pada indikator berpikir elaboratif persentase
skor rata-rata peserta didik diperoleh sebesar
58,69%.

Adapun diagram persentase skor rata-
rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik
tiap indikator pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada Gambar 4:
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Gambar 4. Diagram persentase skor rata-rata
kemampuan berpikir kreatif peserta didik tiap
indikator pada kelas kontrol.

Analisis Inferensial

Setelah hasil pengujian data kedua
sampel untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol membuktikan bahwa sampel tersebut
berdistribusi normal dan mempunyai varian
yang homogen, maka selanjutnya data tersebut
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji
dua pihak dengan kriteria pengujian yaitu
Hipotesis nol (Ho) diterima bilamana ty; <t (1 -
() (dk) dimana t(1-() diperoleh dari daftar
distribusi t dengan taraf signifikan (=0,05.
Untuk H, diterima bilamana tp;; >t (1 - ) (dk)
dengan menentukan dk= n; + n, -2, taraf
signifikan (=5% dan peluang (1-().

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t, untuk
nilai tpitung sebesar 3,957 sedangkan tigpe
sebesar 2,003. Hasil yang diperoleh
menunjukkan tpitung > traper  Yaitu 3,957 >
2,003 yang artinya H, ditolak dan H, diterima,
hal ini  menunjukkan berarti terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas yang diajar menggunakan model
Problem Based Learning dengan peserta didik
kelas yang diajar menggunakan model
Discovery Learning sebagai model
konvensional.

Penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Problem Based learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
SMA Negeri 11 Bulukumba” memiliki tujuan
untuk menganalisis perbedaan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik antara kelas
Problem Based Learning dengan kelas
discovery learning. Berdasarkan analisis
deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas eksperimen, terlihat skor rata-rata yang
diperolen peserta didik sebesar 56,33,
sedangkan pada kelas kontrol terlihat skor
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rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah
51,70. Hal ini  menunjukkan  bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, walaupun perbedaannya
sangat kecil. Sedangkan untuk persentase skor
tiap-tiap indikator kemampuan berpikir kreatif
terdapat tiga indikator yang lebih tinggi di
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu indikator berpikir lancar, orisinil,
dan elaborative. Sedangkan untuk indikator
berpikir luwes, kelas kontrol lebih tinggi
daripada kelas eksperimen.

Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa kelas eksperimen dominan memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Selain itu dapat dilihat dari kedua
kelas tersebut indikator elaboratif yang
memiliki skor tertinggi, hal ini disebabkan
karena peserta didik di SMA Negeri 11
Bulukumba khususnya di kelas XI memiliki
tingkat pemikiran yang sangat terperinci dan
sistematis terhadap suatu materi. Selain itu
indikator elaboratif berkaitan langsung dengan
sistem penyusunan model problem based
learning, dimana yang perlu diperhatikan
dalam merancang masalah adalah sistematis
dan sesuai dengan kehidupan nyata [13]. Hal
ini sesuai dengan Trianto yang mengemukakan
bahwa model pembelajaran yang berbasis
masalah memiliki kelebihan membangun kerja
sama antar peserta didik dalam menyelesaikan
tugas, meningkatkan pengamatan peserta didik
dalam proses pembelajaran, melibatkan
peserta didik dalam penyelidikan sendiri
sehingga peserta didik lebih mandiri dalam
berpikir mengenai fenomena berdasarkan fakta
serta  membangun  pemahaman  secara
terperinci tentang fenomena tersebut [14].
Model problem based learning mampu
meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik
secara signifikan, karena dalam proses
pembelajaran PBL memberikan kesempatan
belajar yang berarti pada peserta didik,

mengkonstruksi pemahaman melalui
pengalaman, berpartisipasi dalam penentuan
arah instruksi, sehingga mampu

mengembangkan  sistem  berpikir  kreatif
peserta didik [15].

Hal tersebut diperkuat oleh Septian yang
mengemukakan dalam hasil penelitiannya
bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dapat meningkat lebih baik dengan
model Problem Based Learning dibandingkan
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dengan model belajar konvensional [16]. Serta
sejalan dengan tujuan model Problem Based
Learning yang diutaran oleh Bilgin dalam
hasil penelitiannya bahwa problem based
learning bertujuan untuk membantu peserta
didik berpikir, memecahkan masalah, dan
meningkatkan keterampilan berpikir mereka
dengan membangun situasi nyata atau yang
berkaitan dengan konsep yang dipelajari [17],
[18]. Oleh karena itu perlu penggunaan model
problem based learning pada peserta didik
dalam dunia sains khususnya fisika dalam
upaya peningkatan kemampuan mereka dalam
menghadapi kasus-kasus fisika.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas eksperimen memperoleh
skor rata-rata sebesar 56,33, sedangkan pada
kelas kontrol memperoleh skor rata-rata
sebesar 51,70. Dan pada uji t diperoleh ty;¢yng

sebesar 3,957 sedangkan t;,p.; Sebesar 2,003.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
thitung > traper  Yaitu 3,957 > 2,003 yang
artinya H, ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan berarti  terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas
yang diajar menggunakan model Problem
Based Learning dengan peserta didik kelas
yang diajar menggunakan model Discovery
Learning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning memiliki
pengaruh dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

Sebaiknya untuk menunjang keefektifan
pembelajaran  berbasis  Problem  Based
Learning dan discovery learning, sebaiknya
dibuat suatu buku ajar yang didalamnya
mengangkat masalah-masalah nyata yang
didasarkan pada kedua model tersebut.
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